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Amorphophallus titanum (Becc.) Becc. ex. Arcang belongs to Araceae family. The genus Amorphophallus 
consists of 220 species which is distributed in tropical and subtropical countries worldwide. About 26 species 
have been recorded in Indonesia or 11.6 % of the total Amorphophallus in the world. Sumatera Island has the 
highest endemic Amorphophallus species, encompasses 11 species, of which seven species are endemic, such 
as A. titanum. The presence of A. titanum in its natural habitat has been alarming. The lowland forests of 
Sumatera have been widely converted into agricultural and housing, thus may affect the rate of extinction of 
A. titanum in nature. The aim of this study is to provide the distribution map of A titanum in Lampung. Several 
sites in national parks, protected forests and community forests were observed for the research. This research 
was carried out from 2011 to 2016 using explorative method. The results showed that less than 10 mature 
individuals of A. titanum were found in each location. This indicates that this species is vulnerable, or even 
leading to extinction in future if not immediately protected. The result of this research will be proposed for 
reassessing the conservation status of A. titanum. All specimens of A. titanum collected from the forests are 
cultivated in Liwa Botanic Garden and Bogor Botanic Garden as an ex situ conservation action for the species. 
Key words: Amorphophallus titanum, distribution map, ex situ conservation, IUCN Red List, Lampung. 
Abstrak 
 
Amorphophallus titanum (Becc.) Becc. ex Arcang termasuk ke dalam suku Araceae (talas-talasan). Marga 
Amorphophallus terdiri atas 220 jenis yang tersebar di daerah beriklim tropis dan subtropis di seluruh dunia. 
Indonesia memiliki 26 jenis Amorphophallus atau 11,8% dari total jenis Amorphophallus di dunia. Pulau 
Sumatera memiliki tingkat endemisitas paling tinggi yaitu tujuh dari 11 jenis Amorphophallus adalah jenis 
endemik, salah satunya adalah A. titanum. Keberadaan A. titanum di habitat aslinya sudah mulai 
mengkhawatirkan. Hutan dataran rendah di Sumatera sudah banyak dikonversi menjadi lahan pertanian dan 
perumahan sehingga berdampak kepada laju kepunahan A. titanum di alam. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peta sebaran A. titanum di Lampung. Lokasi penelitian dilakukan pada beberapa titik pengamatan 
di dalam kasawan taman nasional, hutan lindung, dan hutan masyarakat.  Metode yang dipakai adalah metode 
jelajah yang dilakukan selama periode tahun 2011–2016. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa jumlah 
individu dewasa A. titanum yang ditemukan pada semua lokasi kurang dari 10 individu per lokasi. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa keberadaan jenis ini rawan kepunahan di masa yang akan datang, apabila tidak segera 
E. Munawaroh et al. Peta sebaran populasi Amorphophallus titanum (becc.) becc. ex arcang …   
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dilindungi. Hasil penelitian ini akan dijadikan sebagai dasar acuan dalam pengajuan status konservasinya ke 
International Union for Conservation of Nature (IUCN) Red Datalist. Seluruh A. titanum yang dikoleksi dari alam 
ditanam di Kebun Raya Liwa dan Kebun Raya Bogor sebagai salah satu upaya konservasi ex situ A. titanum.  




Marga Amorphophallus termasuk ke 
dalam suku Araceae (talas-talasan). Marga ini 
terdiri atas 220 jenis dan tersebar mulai dari 
Afrika, Madagaskar sampai ke kawasan Asia 
Tenggara, kawasan Malesia sampai ke Australia 
bagian Utara (Yuzammi et al., 2017). Boyce & 
Wong (2015) menyebutkan bahwa sekitar 63 jenis 
Amorphophallus ditemukan di kawasan Malesia 
dan 26 jenis diantaranya ditemukan di Indonesia 
(Yuzammi et al., 2014; Yuzammi et al., 2017).  
Pulau Sumatera memiliki tingkat 
endemisitas Amorphophallus paling tinggi 
dibandingkan dengan pulau-pulau lainnya di 
Indonesia. Dari 11 jenis Amorphophallus yang 
ditemukan di Sumatera, tujuh diantaranya (A. 
asper (Engl.) Engl. & Gehrm., A. beccarii Engl., A. 
forbesii (Engl.) Engl. & Gehrm., A. gigas Teijsm. & 
Binn., A. hirsutus Teijsm. & Binn, A. manta Hett. & 
Ittenbach, dan A. titanum (Becc.). Becc. ex Arcang) 
merupakan jenis endemik (Yuzammi et al., 2017). 
Dengan kata lain, sekitar 64% jenis-jenis 
Amorphophallus yang ada di Sumatera adalah 
endemik. 
Amorphophallus titanum telah menjadi 
tumbuhan karismatik dunia. Jenis ini hanya tumbuh 
di hutan-hutan Pulau Sumatera (endemik) dan 
ditemukan di semua provinsi di Sumatera. Saat ini 
A. titanum telah menyebar dan menjadi koleksi 
penting di kebun raya-kebun raya di dunia 
(Yuzammi et al., 2015).  Kemunculan perbungaan 
(inflorescence) jenis ini selalu menjadi daya tarik 
dan ditunggu oleh masyarakat di seluruh dunia. 
Sebaliknya, keberadaan A. titanum di habitat 
aslinya saat ini sudah mulai mengkhawatirkan. 
Maraknya pembalakan liar, perburuan liar, 
kebakaran hutan dan alih fungsi lahan pada dua 
dekade terakhir ini, menyebabkan lebih dari 3000 
km2 hutan di Sumatera hilang per tahun (Loucks & 
Whitten, 2015). 
 
Pada tahun 2002, status konservasi A. 
titanum (vulnerable) dikeluarkan dari the 
International Union for Conservation of Nature 
(IUCN), maupun dari World Conservation 
Monitoring Centre (WCMC) karena data populasi 
di alam tidak komprehensif. Untuk mendapatkan 
data yang komprehensif maka diperlukan studi 
keberadaan jenis ini di habitat aslinya di Sumatera.  
Beberapa studi populasi sebelumnya telah 
dilakukan di Sumatera Barat dan Bengkulu. Data 
keberadaan A. titanum di Lampung sampai saat ini 
belum terdokumentasi dengan baik. Sementara 
laju deforestasi hutan di Lampung yang cukup 
tinggi, baik pada hutan konservasi maupun hutan 
non konservasi, dapat mengakibatkan tingkat laju 
kepunahan jenis ini di alam semakin tinggi pula. 
Deforestasi adalah proses penghilangan hutan 
alam dengan cara penebangan untuk diambil 
kayunya atau mengubah peruntukan lahan hutan 
menjadi non hutan dan bisa juga disebabkan oleh 
kebakaran hutan baik disengaja atau terjadi secara 
alami (Direktorat Inventarisasi dan Pemanfaatan 
Sumber Daya Hutan, 2017). Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan mengetahui peta sebaran 
keberadaan populasi A. titanum di Lampung.  Data 
dan peta sebaran yang diperoleh akan dijadikan 
sebagai bahan acuan dalam upaya mengusulkan 
status konservasi A. titanum ke IUCN Red List. 
Spesimen hidup A. titanum yang dikoleksi dari 
hutan dikonservasikan secara ex situ di Kebun 
Raya Liwa dan Kebun Raya Bogor. 
 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Lokasi penelitian berada di Lampung yang 
dilakukan dari tahun 2014–2016 (Gambar 1.).  
Kawasan yang dijadikan lokasi penelitian adalah 
sebagai berikut: 
 
1. Kawasan Taman Nasional Bukit Barisan 
Selatan (TNBBS): a) Resort Kubu Perahu, 
Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung 
Barat; b) Kawasan Pugung Tampak, Desa Rata 
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Agung, Kecamatan Lemong, Kabupaten 
Pesisir Barat; c) Kawasan Sukaraja Atas, Desa 
Sedayu, Kecamatan Semangka, Kabupaten 
Tanggamus; d) Resort Sekincau, Kecamatan 
Sekincau, Kabupaten Lampung Barat. 
2. Kawasan Hutan Lindung (HL): a) HL 
Sumberjaya, Register 45B, Desa Tribudi 
Syukur, Kecamatan Sumberjaya, Kabupaten 
Lampung Barat; b) HL Palakiah, Register 48B, 
Kecamatan Sukau, Kabupaten Lampung 
Barat; c) HL Lumbok Gunung Seminung, 
Register 9B, Kecamatan Lumbok Seminung, 
Kabupaten Lampung Barat; d) HL Pesagi, 
Register 43B, Kabupaten Lampung Barat; e). 
HL Bukit Subhanallah, Register 44B, Way 
Tenong Kenali, Kabupaten Lampung Barat.   
3. Hutan Masyarakat (HM): a) HM Desa 
Bungkai, Kecamatan Abung Tinggi, Kabupaten 
Lampung Utara; b) HM Sekiting, Desa Wates, 




Gambar 1.  Lokasi kegiatan penelitian dan eksplorasi yang dilakukan di Provinsi Lampung. 1. TNBBS, Resort Kubu 
Perahu, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat; 2. TNBBS, Kawasan Pugung Tampak,  Desa 
Rata Agung, Kecamatan Lemong, Kabupaten Pesisir Barat; 3. TNBBS, Kawasan Sukaraja Atas, Desa Sedayu, 
Kecamatan Semangka, Kapupaten Tanggamus; 4. TNBBS, Resort Sekincau, Kecamatan Sekincau, 
Kabupaten Lampung Barat; 5. HL Sumberjaya, Register 45B, Desa Tribudi Syukur, Kecamatan Sumberjaya, 
Kabupaten Lampung Barat; 6. HL Palakiah, Register 48B, Kecamatan Sukau, Kabupaten Lampung Barat; 7. 
HL Lumbok Gunung Seminung, Register 9B, Kecamatan Lumbok Seminung, Kabupaten Lampung Barat; 8. 
HL Pesagi, Register 43B, Kabupaten Lampung Barat;  9. HL Bukit Subhanallah, Register 44B, Way Tenong 
Kenali, Kabupaten Lampung Barat;  10. HM Desa Bungkai, Kecamatan Abung Tinggi, Kabupaten Lampung 
Utara; 11. HM Sekiting, Desa Wates, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat 
 
Metode dan Pengoleksian 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode jelajah (explorative method) 
yaitu melakukan penjelajahan kawasan ke berbagai 
arah. Amorphophallus titanum yang ditemukan 
sebagian dikoleksi, kemudian diberi label gantung, 
dicatat lokasi ditemukannya. Data lingkungan yang 
dicatat meliputi: tinggi tempat dari permukaan air 
laut, garis lintang (latitude), garis bujur (longitude) 
diukur dengan bantuan GPS (Global Positioning 
System), kelembapan udara di sekitar tumbuhan 
tersebut, suhu udara siang hari, pH tanah dan 
kelembapan tanah. Pengoleksian material hidup 
berupa anakan dan biji (bila ditemukan). Teknik 
mengoleksi mengacu pada tata cara pengoleksian 
material hidup jenis Amorphophallus (Yuzammi et 
E. Munawaroh et al. Peta sebaran populasi Amorphophallus titanum (becc.) becc. ex arcang … 
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al., 2017). Seluruh material koleksi akan ditanam di 
Kebun Raya Liwa dan Kebun Raya Bogor. 
 
 
Pemetaan keberadaan Amorphophallus titanum 
Keberadaan A. titanum di habitat 
alaminya di Sumatera dipetakan dengan 
menggunakan software Arc. GIS 10.3. Berdasarkan 
peta sebaran tersebut maka dapat diperkirakan 
keberadaannya di alam. Data peta persebaran ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan status konservasinya secara global. 
Proposal ke IUCN 
Data sebaran dan keberadaan A. titanum 
di Lampung akan digabungkan dengan data 
sebaran dari daerah lainnya di Sumatera dan akan 
ditulis secara terpisah menjadi sebuah proposal.  
Proposal ini akan diajukan ke IUCN untuk 
mendapatkan status konservasi yang diakui secara 
internasional. 
Konservasi Ex situ 
Amorphophallus titanum yang ditemukan 
di alam sebagian diambil untuk dikonservasi secara 
ex situ di Kebun Raya Liwa dan Kebun Raya Bogor. 
Material yang diambil adalah berupa umbi, 
anakan, dan biji. Sebelum dijadikan koleksi semua 
material diaklimatisasi di pembibitan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kawasan Hutan di Lampung 
Keberadaan hutan di Sumatera semakin 
berkurang dalam kurun waktu dua dekade ini. 
Penurunan luas tutupan hutan Sumatera 
diakibatkan oleh maraknya kegiatan pembalakan 
liar, degradasi lahan hutan, dan konversi lahan 
hutan untuk keperluan perkebunan dan pertanian 
serta perumahan. Kebakaran hutan yang sering 
terjadi juga merupakan salah satu faktor penyebab 
penyusutan lahan hutan di Sumatera. Butler 
(2012) menyebutkan bahwa luas tutupan hutan di 
Sumatera menyusut 40% dalam waktu 20 tahun. 
Dari tahun 1990 sampai 2010, hutan di Sumatera 
telah hilang sebanyak 7,5 juta ha, diantaranya 2,6 
ha merupakan hutan primer. Lebih jauh Butler 
(2012) menyebutkan bahwa hanya sekitar 8% dari 
hutan Sumatera yang masih utuh dan belum 
terjamah (virgin forest). Hal senada juga 
diungkapkan oleh Margono et al. (2012), yang 
mengatakan bahwa luas tutupan hutan primer 
Sumatera tinggal 30,4% dari total area yang ada 
dan sebanyak 2,38 juta ha yang terdegradasi pada 
tahun 2010. Lebih jauh dikatakan bahwa laju 
kehilangan hutan Sumatera adalah sebesar 0,38 
juta ha per tahun dan laju degradasi hutan adalah 
sebesar 0,12 juta ha per tahun. 
Lampung merupakan provinsi yang 
terletak paling selatan Pulau Sumatera. Kawasan 
hutan dan perairan Lampung ditetapkan 
berdasarkan keputusan Menteri Kehutanan Nomor 
256/Kpts-II/2000 tanggal 23 Agustus 1999 yaitu 
seluas 1.004.734 ha atau 28,47% dari total luas 
daratan Lampung. Berdasarkan fungsinya, luas 
kawasan hutan Lampung dibagi menjadi: kawasan 
hutan konservasi (462.030 ha atau 45,99%), 
kawasan hutan lindung  (317.615 ha atau 31,61%), 
kawasan hutan produksi terbatas (33.358 ha atau 
3,32%), dan kawasan hutan produksi tetap  
(l91.732 ha atau 19,08%) (BPS Provinsi Lampung, 
2014; Lambang, 2014; Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan, 2017;  APPGIS, 2017). 
Hutan konservasi terdiri atas: Kawasan Suaka Alam 
(KSA) yang meliputi cagar alam dan suaka 
margasatwa; Kawasan Pelestarian Alam (KPA) 
meliputi taman nasional, taman wisata alam, 
taman hutan raya; serta taman hutan buru 
(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 
2017).  
Hampir setengah dari total luas hutan di 
Lampung merupakan kawasan hutan konservasi. 
Lebih dari setengah hutan konservasi tersebut 
merupakan kawasan TNBBS, dengan luas 365.000 
ha berdasarkan SK Menhut No. 416/KPTS-I/1999 
(Sriyanto et al., 2003). Pada tahun 2015 menyusut 
menjadi 313.572,48 ha berdasarkan Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.SK. 
4703/Menlhk-PKTL/KUH/2015 (TNBBS, 2016). 
Kawasan TNBBS membentang di dua provinsi yaitu 
Lampung dan Bengkulu. Sebagian besar kawasan 
TNBBS berada di Lampung (Kabupaten Lampung 
Barat, Kabupaten Pesisir Barat dan Kabupaten 
Tanggamus) dan sekitar 20,64% berada di Provinsi 
Bengkulu (Kabupaten Kaur) (TNBBS, 2016). 
Ghazaldi (2017) melaporkan bahwa sekitar 20% 
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dari luas 365 ribu ha kawasan TNBBS mengalami 
kerusakan akibat perambahan dan pembalakan 
liar.  
Kawasan hutan lindung di Lampung juga 
telah mengalami degradasi dan deforestasi yang 
cukup parah. Sekitar 60,50% kawasan hutan 
lindung telah mengalami kerusakan (Bachri, 2017). 
Berdasarkan pengamatan di lapangan menunjuk–
kan bahwa tutupan hutan telah banyak berubah 
fungsi menjadi perkebunan penduduk. Lahan yang 
masih berhutan terkadang hanya ditemukan pada 
areal mendekati puncak bukit atau gunung dan 
pada beberapa titik yang agak sulit untuk dilalui. 
Kawasan hutan yang tersisa di Lampung dapat 
dilihat pada Gambar 2.  
 
 
Gambar 2. Peta kawasan hutan di Lampung:        = Hutan Konservasi         = Hutan Lindung;        = Hutan Produksi     
Sumber:     Syaiful Bachri (Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Lampung), disampaikan pada Diskusi Kebijakan Kehutanan 
  Sosial, Jakarta 25 Januari 2017 
 
Keberadaan Populasi A. titanum di Lampung 
 
 Kawasan penelitian berada dalam 
kawasan taman nasional, hutan lindung, dan hutan 
masyararat, yang secara administratif berada di 
empat dari 13 kabupaten di Provinsi Lampung, 
yaitu Kabupaten Lampung Utara, Kabupaten 
Lampung Barat, Kabupaten Pesisir Barat, dan 
Kabupaten Tanggamus. Rata-rata tutupan lahan 
berhutan di keempat kabupaten tersebut masih 
tergolong bagus, dibandingkan dengan tutupan 
lahan berhutan di kabupaten lainnya (Gambar 2.).   
Populasi A. titanum umumnya ditemukan 
dalam kawasan hutan yang kondisinya masih 
tergolong bagus dan belum terdegradasi berat.  
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 11 
lokasi penelitian, hanya tujuh lokasi yang ada 
populasi A. titanum (Tabel 1). Jenis ini tidak 
ditemukan dalam kawasan TNBBS di Resort 
Sekincau. Hal ini disebabkan karena deforestasi 
yang cukup tinggi di kasawan resort tersebut. 
Dalam kawasan hutan Resort Sekincau banyak 
ditemukan jenis tumbuhan paku Gleichenia sp. 
yang tumbuh liar, menandakan bahwa kawasan 
tersebut telah terbuka dan rusak. Menurut TFCA 
Sumatera (2016), kerusakan tutupan hutan di 
Resort Sekincau disebabkan perambahan hutan, 
pembalakan liar, dan perburuan liar. Lebih jauh 
disampaikan bahwa kawasan Resort Sekincau 
berbatasan langsung dengan permukiman 
penduduk sehingga sering mengalami berbagai 
fenomena sosial, ekonomi, dan politik yang 
mempengaruhi pola penggunaan kawasan hutan 
oleh masyarakat. Sebagian besar lahan hutan telah 
dikonversi menjadi lahan permukiman dan 
perkebunan kopi. Sedangkan dalam kawasan 
hutan lindung, jenis ini hanya ditemukan pada dua 
lokasi dari lima lokasi yang dijelajahi, yaitu di HL 
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Sumberjaya Register 45B dan HL Palakiah Register 
48B. Sementara tiga lokasi lainnya di HL Lumbok 
Seminung Register 9B, HL Gunung Pesagi Register 
43B, dan HL Bukit Subhanallah Register 44B, tidak 
ditemukan keberadaan A. titanum. Tutupan lahan 
hutan pada ketiga lokasi tersebut di atas rata-rata 
telah terbuka dan berganti dengan semak belukar. 
Degradasi lahan hutan pada kawasan tersebut 
sudah sangat tinggi, dan pada umumnya lahan 
hutan telah dikonversikan menjadi perkebunan 
kopi. Hal ini didukung oleh data dari Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2017) yang 
mengatakan bahwa persentase lahan berhutan di 
kawasan hutan lindung Lampung adalah yang 
terkecil di Sumatera, yaitu 16,5% atau 52,3 ribu ha 
dari total luas hutan lindung (317.615 ha). Kondisi 
tanah yang telah tereksploitasi dan kering 
merupakan salah satu penyebab tidak tumbuhnya 
A. titanum pada ketiga kawasan tersebut. 
Sebagaimana diketahui bahwa jenis-jenis Araceae 
menyukai tanah yang gembur, poros, dan tidak 
terekspos langsung oleh sinar matahari.
 
Tabel 1. Luas areal dan lokasi penelitian serta keberadaan A. titanum di Lampung 
 






Desa Kubu Perahu, Kecamatan 
Balik Bukit 





Kawasan Pugung Tampak, Desa 
Rata Agung, Kecamatan Lemong 





Resort Sekincau, Kecamatan 
Sekincau 
Lampung Barat 13.415 




Kawasan Sukaraja Atas, Desa 





HL Sumberjaya, Register 45B Bukit 
Rigis, Desa Tribudi Syukur, 
Kecamatan Sumberjaya 




HL Palakiah, Register 48B, 
Kecamatan Sukau 




HL Gunung Pesagi, Register 43B,  
Lampung Barat  14.030 
Tidak ditemukan A. 
titanum 
8 
HL Gunung Lumbok Seminung, 
Register 9B, Kecamatan Lumbok 
Seminung 
Lampung Barat 470 
Tidak ditemukan A. 
titanum 
9 
HL Bukit Subhanallah, Register 
44B Way Tenong Kenali 
Lampung Barat 13.000 
Tidak ditemukan A. 
titanum 
10 
HM Sekiting, Desa Wates, 
Kecamatan Balik Bukit  




HM Desa Bungkai, Kecamatan 
Abung Tinggi,  
Lampung Utara 13.000 
Ditemukan A. 
titanum 
Catatan: TNBBS = Taman Nasional Bukit Barisan Selatan; HL = Hutan Lindung; HL = Hutan Masyarakat; (Sumber 
luas kawasan HL: Anonim (2013); Sumber luas kawasan TNBBS: repository.ipb.ac.id/jspui/ 
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Populasi A. titanum di Lampung 
ditemukan pada tujuh lokasi penelitian, yaitu tiga 
lokasi di kawasan TNBBS, dua lokasi di kawasan 
hutan lindung dan dua lokasi dalam kawasan 
hutan masyarakat (Tabel 2. dan Gambar 3.). Pada 
umumnya jenis ini ditemukan tumbuh di dekat 
aliran sungai, pada kawasan hutan yang tutupan 
hutannya masih relatif bagus, suhu udara berkisar 
antara 22–30°C, kelembapan udara 78–88% dan 
ketinggian 100–1.100 m dpl. Hetterscheid & 
Ittenbach (1996) menambahkan bahwa jenis ini 
dapat ditemukan pada kawasan hutan sekunder 
yang agak terbuka, mulai dari ketinggian 0–1.200 
m dpl. A. titanum lebih menyukai tumbuh pada 
tanah berpori dan kandungan nutrisi tanah yang 
seimbang. 
Dalam satu kawasan penelitian terkadang 
dapat ditemukan keberadaan populasi A. titanum 
pada beberapa titik jelajah. Kawasan TNBBS, desa 
Kubu Perahu, Kecamatan Balik Bukit, misalnya, 
ditemukan populasi A. titanum pada lima titik yang 
berbeda. Hal senada juga dilaporkan oleh Hidayat 
& Yuzammi (2008) bahwa pola sebaran A. titanum 
cenderung mengelompok. Dalam satu kelompok 
populasi, jumlah individu dewasa yang ditemukan 
kurang dari 10 individu. Apabila hal ini terus 
dibiarkan tanpa ada upaya penyelamatan maka 























Gambar 3.   Peta sebaran A. titanum di Lampung. 1. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), Desa Kubu Perahu, 
Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat. 2. TNBBS, kawasan Pugung Tampak, Desa Rata Agung, 
Kecamatan Lemong, Kabupaten Pesisir Barat. 3. TNBBS, kawasan Sukaraja Atas, Desa Sedayu, Kecamatan 
Samaka, Kabupaten Tanggamus. 4. HL Sumberjaya, Desa Tribudi Syukur, Kecamatan Sumberjaya, Kabupaten 
Lampung Barat. 5. HL Palkiah, Register 48B, Kecamatan Sukau, Kabupaten Lampung Barat. 6. Hutan 
Masyarakat (HM) Desa Wates, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat. 7. HM Desa Sungkai 
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Tabel 2.    Lokasi keberadaan Amorphophallus titanum dan data lingkungan serta jumlah individu dewasa yang 











TNBBS, Desa Kubu 





28⁰C 88% 609 3 
S. 05⁰04’72,6” 
E.104⁰ 03’81,7” 
28⁰C 85% 596 4 
S. 05⁰02’32,8” 
E.104⁰ 03’16,4” 
27⁰C 88% 650 1 
S. 05⁰ 04’31,2” 
E.104⁰ 03’18,6” 
28⁰C 85% 583 2 
S. 05⁰02’32,8” 
E.104⁰ 04’16,4” 
28⁰C 80% 550 1 
TNBBS, Kawasan Pugung 






30⁰C 78% 100 2 
S. 04⁰54’ 06,4” 
E.103⁰ 35’ 57,2” 
29⁰C 80% 120 5 
S. 04⁰54’,16,5” 
E.103⁰ 36’32,3” 
29⁰C 88% 100 2 
S. 04⁰55’08,8” 
E.103⁰ 35’47,7” 
28⁰C 88% 150 3 
TNBBS, Kawasan 




S.  05⁰ 30’42,2” 
E.104⁰ 26’08,5” 
28⁰C 88% 622 2 
Kecamatan Semangka, 
Kabupaten Tanggamus 
S.  05⁰ 30’ 36,7” 
E.104⁰ 25’44,0” 
28⁰C 83% 638 1 
HL Sumberjaya, Register 
45B, Desa Tribudi 
Syukur, Kecamatan 
Sumberjaya, Kabupaten 
Lampung Barat  
S.  05⁰ 01’48,5” 
E.104⁰ 30’37,1” 
26⁰C 78% 1.100 1 
S. 05⁰02’15,2” 
E.104⁰32’54,5” 
27⁰C 80% 1.100 2 
HL Palakiah, Register 
48B, Kecamatan Sukau, 
Kabupaten Lampung 
Barat 
S:  04⁰ 57'45,5"  
E: 104⁰ 03'58,9" 
22⁰C 82% 773 4 
HM Sekiting, Desa 
Wates, Kecamatan Balik 
Bukit, Kabupaten 
Lampung Barat 
S.05⁰ 0’ 55,8” 
E.104⁰ 06’27,43” 
29⁰C 78% 600 2 






30⁰C 78% 400 6 
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Dampak Degradasi Hutan dan Deforestasi 
terhadap A. titanium 
Tingkat degradasi hutan dan deforestasi 
yang terjadi pada hutan-hutan di Lampung yang 
relatif tinggi, baik di hutan konservasi maupun non 
konservasi, secara langsung berkorelasi positif 
terhadap keberadaan A. titanum di alam. Hutan-
hutan di kawasan ini sebagian besar vegetasinya 
telah menjadi hutan sekunder, semak belukar, 
kebun kopi, bahkan sebagian berupa tanah 
terbuka yang tidak bervegetasi. Hutan yang telah 
terbuka tersebut mengakibatkan suhu dan 
kelembapan udara di sekitarnya akan meningkat. 
Begitu pun dengan kandungan nutrisi tanah secara 
perlahan akan berubah dan menjadi tidak 
seimbang.  
A. titanum biasanya tumbuh pada tanah 
yang subur dan penuh dengan serasah pada 
lapisan atasnya. Lapisan serasah yang tebal 
tersebut secara lambat laun dan terurai akan 
membentuk lapisan tanah. Hidayat & Yuzammi 
(2008) mengatakan bahwa pertumbuhan                        
A. titanum secara normal membutuhkan lahan 
dengan kandungan unsur hara yang cukup dan 
sifat drainase tanah yang baik, sehingga tidak 
mengalami kekeringan dan juga tidak tergenang 
air. Sehubungan dengan terjadinya degradasi dan 
deforestasi pada hutan-hutan di Lampung telah 
menjadi ancaman utama bagi keberlangsungan 
hidup A. titanum di alam.  
 
Proposal Status Konservasi A. titanum ke IUCN 
Red List 
 
 Keberadaan A. titanum di alam sudah 
mengkhawatirkan tetapi status konservasinya 
masih belum diperbaharui. Walter & Gillet 1997), 
pernah menggolongkan status konservasi jenis ini 
dengan kriteria rawan (vulnerable), akan tetapi 
dikeluarkan kembali pada tahun 2002 karena 
belum tersedianya data yang komprehensif 
mengenai keberadaannya di alam (Hidayat & 
Yuzammi, 2008). 
 Dengan adanya data mengenai 
keberadaan dan jumlah populasinya di Lampung, 
maka data tersebut dapat dijadikan acuan dalam 
pengajuan kembali proposal ke IUCN Red List. Data 
ini akan digabungkan dengan data dari daerah 
lainnya di Sumatera, dan ditulis terpisah dari 
makalah ini, sehingga dapat diketahui perkiraan 
jumlah populasinya di alam.  
 Menurut IUCN (2012), ada lima kriteria 
yang dapat digunakan dalam mengevaluasi jenis 
untuk menentukan status konservasinya. Pertama 
berdasarkan penurunan ukuran populasi (diukur 
selama lebih dari 10 tahun atau tiga generasi). 
Kedua berdasarkan rentang geografi (extent of 
occurrence = EOO dan area of occupancy = AOO). 
Ketiga berdasarkan populasi yang sedikit dan 
cenderung terus menurun. Keempat berdasarkan 
populasi yang sangat sedikit dan terbatas. Kelima 
berdasarkan analisis kuantitatif.  
Dari kelima kriteria di atas, maka yang 
paling sesuai untuk penilaian terhadap status 
konservasi A. titanum di Lampung adalah 
berdasarkan kriteria pertama dan ketiga yaitu 
ukuran populasinya sedikit dan mempunyai 
kecenderungan terus menurun. Hal ini dapat 
dilihat bahwa jumlah populasi A. titanum di alam 
ditemukan kurang dari 10 individu dewasa pada 
setiap titik lokasi pengamatan. Selain itu, 
keberadaannya di alam saat ini sudah semakin 
terancam karena degradasi hutan yang tinggi di 
Lampung. Diperkirakan dalam kurun waktu 10 
tahun ke depan atau tiga generasi ke depan, 
populasinya akan terus menurun dan 
kemungkinan bisa hilang di habitat alaminya. 
Berdasarkan penilaian terhadap populasinya di 
alam maka status konservasi A. titanum di 
Lampung diusulkan masuk kategori rentan 
(vulnerable - A4(a) C1).  
 
Pelestarian A. titanum secara Ex situ  
 
 Salah satu cara pelestarian A. titanum 
adalah melalui konservasi secara ex situ dalam 
bentuk kebun raya. Konservasi ex situ A. titanum 
juga tertuang dalam kerangka kerja logis Strategi 
Rencana Aksi Konservasi (SRAK) melalui kegiatan 
introduksi A. titanum ke kebun raya daerah di 
seluruh Indonesia (Yuzammi et al., 2015). Status 
hukum SRAK A. titanum tersebut dikuatkan 
dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Republik Indonesia No. P.72/Menlhk-
Sekjen/2015. 
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Beberapa individu A. titanum yang 
ditemukan di lapangan sebagian dibawa untuk di 
tanam secara ex situ dan menjadi koleksi di Kebun 
Raya Liwa dan Kebun Raya Bogor. Dengan 
menjadikan jenis ini sebagai bagian dari koleksi 
kebun raya berarti telah ikut melaksanakan 
mandat yang tertuang dalam SRAK.  
Kebun Raya Liwa yang berada di Lampung 
telah mengoleksi A. titanum sebanyak 13 individu 
(dewasa dan juvenil). Sebanyak lima individu 
ditanam di lapang (Taman Araceae) dan sisanya 
masih berada di pembibitan. Semua material 
koleksi berasal dari hutan-hutan di Lampung. 
Sementara di Kebun Raya Bogor saat ini terdapat 
sekitar 17 individu, sekitar 10 individu telah 
ditanam di lapangan dan sisanya masih di 
pembibitan. Koleksi A. titanum di Kebun Raya 
Bogor berasal dari Sumatera Barat, Sumatera 




Degradasi dan deforestasi yang terjadi 
pada di hutan-hutan Lampung telah menjadi 
ancaman serius bagi keberadaan A. titanum di 
alam. Lebih dari 50% kerusakan hutan (kawasan 
konservasi, kawasan hutan lindung, dan kawasan 
hutan produksi) yang terjadi diakibatkan oleh 
perambahan liar, pembalakan liar, kebakaran 
hutan dan alih fungsi lahan menjadi perkebunan. 
Apabila dibiarkan terus maka lambat laun 
keberadaan salah satu jenis tumbuhan karismatik 
dunia ini akan hilang atau punah di habitat 
alaminya. Salah satu cara penyelamatannya adalah 
berupa konservasi ex situ berbentuk kebun raya.  
A. titanum yang ditemukan di Lampung telah 
ditanam dan saat ini menjadi koleksi di Kebun Raya 
Liwa dan Kebun Raya Bogor. Hal ini sejalan dengan 
amanat yang tertuang dalam kerangka kerja 
Strategi Rencana Aksi Konservasi (SRAK).  
Populasi individu dewasa A. titanum yang 
ditemukan pada setiap titik lokasi pengamatan 
kurang dari 10 individu. Apabila degradasi dan 
deforestasi lahan hutan terus terjadi maka 
diprediksi dalam kurun waktu 10 tahun ke depan 
atau tiga generasi ke depan, populasinya akan 
terus menurun dan kemungkinan bisa hilang di 
habitat aslinya. Oleh karena itu status konservasi 
A. titanum di Lampung (regional) diusulkan masuk 
kategori rentan (vulnerable - A4(a) C1).  
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